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<hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>K ematian neonatus masih menjadi masalah utama
kesehatan. Salah satu upaya penurunan AKN adalah menerapkan konsep asuhan berkelanjutan padaibu
hamil, yakni asuhan dari masa kehamilan, persalinan, dan pasca persalinan yang berkesinambungan. Studi
ini bertujuan untuk menilai dampak asuhan berkelanjutan pada ibu hamil usia 20-35 tahun dalam
menurunkan AKN. Peneliti membandingkan kondisi di Indonesia dengan Filipina karena AKN yang hampir
sama padahal pendapatan per kapita Filipina lebih rendah. Studi potong lintang ini menggunakan data
Demographic and Health Survey (DHS) Indonesia tahun 2007, 2012, dan 2017 dan Filipina tahun 2008,
2013, dan 2017. Efek utama adalah risk ratio (RR) asuhan berkelanjutan padaibu hamil usia 20 & ndash; 35
tahun dengan kematian neonatus di Indonesia dan Filipina. Peneliti menyusun model awal dan kemudian
melakukan analisis stratifikasi untuk melihat peran interaksi dan perancu seluruh kovariat. Penelitian
kemudian membuat model akhir yang fit. Analisis multivariat menggunakan regresi logistik ganda. Setelah
dilakukan seleks, terdapat 30.503 dam 11.833 data ibu hamil di Indonesia dan Filipinayang dianalisis.
AKN Indonesia sedikit lebih rendah dibandingkan Filipina (7 kematian vs 8 kematian per 1000 kelahiran
hidup). Terdapat 21% dan 18,5% ibu hamil usia 20 & ndash; 35 tahun yang mendapatkan asuhan
berkelanjutan di Indonesia dan Filipina secara berturut-turut. Di Indonesia, ibu hamil yang tidak
mendapatkan asuhan berkel anjutan berisiko mengalami kematian neonatus dengan RR 6,08 (IK95% 2,52-
15,16) jika bayi berat lahir normal. Datadi Filipina menunjukkan bahwa ibu hamil yang tidak mendapatkan
asuhan berkelanjutan berisiko mengalami kematian neonatus dengan RR 9,64 (1K95% 2,19-42,39). Asuhan
berkelanjutan merupakan upaya penting untuk menurunkan AKN di Indonesiadan
Filipina.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Neonatal deathisstill a
major health problem. One of the efforts to reduce neonatal death isto apply the concept of continuum of
care for pregnant women, consist of antenatal care, skilled birth attendance, and postnatal care. This study
aims to assess the impact of continuum of care among pregnant women aged 20-35 years in reducing
neonatal death. We compare conditions in Indonesia with the Philippines because of similar neonatal death
although the Philippines income per capitaislower. This cross-sectional study uses Demographic and
Headlth Survey (DHS) datain Indonesia 2007, 2012, and 2017 and the Philippinesin 2008, 2013, and 2017.
The main effect istherisk ratio (RR) of continuum of care in pregnant women aged 20 & ndash; 35 years
with neonatal deathsin Indonesia and the Philippines. We developed an initial model and then conducted a
stratification analysis to evaluate interactions and confounders role of all covariates. We then create afit
fina model. Multivariate analysis were using multiple logistic regression. After selection, there were 30,503
and 11,833 data on pregnant women in Indonesia and the Philippines that being analyzed. Indonesia's
neonatal death is dlightly lower than the Philippines (7 deaths vs 8 deaths per 1000 live births). There are
21% and 18.5% of pregnant women aged 20 & ndash; 35 years who receive continuum of carein Indonesia
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and the Philippines respectively. In Indonesia, pregnant women who do not receive continuum of care are at
risk of neonatal death with an RR of 6.08 (95% CI 2.52-15.16) if the baby is of normal birth weight. Datain
the Philippines shows that pregnant women who do not receive continuum of care are at risk of neonatal
death with an RR of 9.64 (95% CI 2.19-42.39). Continuum of care is an important effort to reduce neonatal
death in Indonesia and the Philippines.</span> </span></div>



